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BAB V 

KESIMPULAN  dan REKOMENDASI  

 

Pada bagian ini akan dikemukakan kesimpulan pengembangan atraksi objek wisata Bukit 

Matoa, dari penjabaran fakta analisa dan uraian analisis yang telah dilakukan sebelumnya, 

maka pada akhir penulisan ini akan disimpulkan beberapa hasil kajian serta memberikan 

masukan-masukan/arahan dari hasil analisis yang didapat berdasarkan kondisi eksisiting 

atraksi objek wisata Bukit Matoa, Kecamatan Padang Selatan, Kota Padang: 

5.1 Kesimpulan 

Objek wisata Bukit Matoa merupakan objek wisata yang memiliki pemandangan yang 

indah seperti bentangan Kota Padang, jejeran perbukitan, dan bentangan laut yang bisa kita 

nikmati diobjek wistaa Bukit Matoa. Berdasarkan hasil analisis pengembangan atraksi objek 

wisata Bukit Matoa, Kecamatan Padang Selatan, Kota Padang  dapat ditarik kesimpulan 

bahwa atraksi yang dapat dikembangkan di objek wisata Bukit Matoa yaitu atraksi melihat dan 

menikmati pemandangan alam, berfoto, berkemah, menjelajah alam, flying fox, sepeda lintas 

alam dan pertunjukan kesenian tradisional diobjek wisata Bukit Matoa. 

5.2 Rekomendasi 

Rekomendasi yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini untuk pemerintah atau 

pengelola objek wisata Bukit Matoa, Kecamatan Padang Selatan, Kota Padang untuk 

menambah kegiatan atraksi yang dijadikan sebagai daya tarik bagi pengunjung seperti atraksi 

melihat dan menikmati pemandangan alam, berfoto, berkemah, menjelajah alam, flying fox, 

bersepeda, pertunjukan kesenian tradisional dengan kondisi yang baik agar pengunjung betah 

dan nyaman saat datang ke objek wisata Bukit Matoa. 

Meningkatkan kualitas sarana prasarana yang ada diobjek wisata Bukit Matoa seperti 

sarana peribadata dan prasarana seperti melengkapi pintu masuk objek wisata Bukit Matoa 

dengan penanda seperti dibangunya plang yang bertulisan objek wisata Bukit Matoa, 

menambah luas parkiran agar wisatawan yang berkendaaran roda 4 tidak parkir jauh dari 

lokasi parkir yang sudah di sediakan pada saat ini, melanjukatkan pembangunan jalan cor 

menuju objek wisata Bukit Mato dengan dilengkapi pegangan pada anak tangga dan 

dilengkapi dengan penunjuk arah, melakukan renovasi terhadap toilet umum yang sudah ada, 

untuk persampahan di objek wisata Bukit Matoa harus ditingkatkan dikarnakan pada saat 

skrang tidak adanya tong sampah di sekitar objek wisata Bukit Matoa sehingga wisatwan 
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harus membawa sampah ke bawah atau lokasi parkir, untuk prasarana jaringan air bersih 

sebaiknya pemerintah memperbaiki jaringan pengaliran yang menggunakan bambu di gantik 

dengan pipa, saran ini untuk meningkatkan dan sebagai fasilitas pendukung untuk 

mengembangkan atraksi di objek wisata Bukit Matoa.  
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